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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil penelitian saya sendiri 
dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, serta tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu 
dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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PARASIT PADA KEPITING BAKAU (Scylla spp.) HASIL TANGKAPAN 
DI PANTAI UTARA JAWA TENGAH 
 
HERLINA NOFITASARI 
Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta 
 
  ABSTRAK 
Kepiting bakau banyak ditemukan dimangrove.  Di Indonesia terdapat 4 
spesies kepiting bakau yaitu Scylla serrata, Scylla tranquebarica, Scylla olivacea, 
dan Scylla paramamosain. Nilai ekonomi kepiting bakau cukup tinggi yaitu 30-75 
ribu/kg, dan selama ini masih  mengandalkan hasil tangkapan alam. Kendala yang 
dihadapi dari kepiting tersebut adalah serangan parasit. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui jenis, Prevalensi dan Intensitas  parasit yang 
menginfestasi kepiting bakau di pantai Utara Jawa Tengah.   
Penelitian dilakukan pada Bulan Januari-Maret 2017. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksploratif dengan metode pengambilan sampel secara 
Purposive Random Samplingdari  tempat pelelangan ikan di kabupaten Tegal, 
Pemalang, Batang, Semarang, Demak, Jepara dan Pati. Dari masing-masing titik 
samplingdiambil 5 ekor kepiting bakau. Parasit yang dikoleksi berupa ektoparasit 
dan endoparasit. Ektoparasit  diambil pada bagian kaki renang, kaki jalan, capit, 
karapaks dan insang. Endoparasit diambil pada bagian saluran gastrointestinal dan 
organ dalam.  
Hasil penelitian tidak ditemukan endoparasit, dan ditemukan 4 spesies 
ektoparasit yaitu Octolasmis sp, Balanus sp., Epistylis sp. dan Ichthyobodo sp.. 
Intensitas ektoparasit yang menginfestasi kepiting bakau secara berurutan dari 
yang paling tinggi ke rendah yaitu Octolasmis sp. 120,37, Balanus sp. 11, 38, 
Epistylis sp. 3 dan Ichthyobodo sp. 1. Prevalensi ektoparasit secara berurutan dari 
yang paling tinggi ke rendah yaitu Octolasmis sp.  81,82%, Balanus sp. 24,24%, 
Epistylis sp. 3,03% dan Ichthyobodo sp.  3,03 %. 
 










PARASITE IN MUD CRAB (Scylla spp.) CATCH RESULT  FROM 
NORTH COAST OF CENTRAL JAVA 
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Sebelas Maret University, Surakarta 
 
ABSTRACT 
Mud crab can be found in the mangrove. In Indonesia existed 4 species of 
mud crab that are Scylla serrata, Scylla tranquebarica, Scylla olivacea, dan Scylla 
paramamosain. Mud crab has economy value suitable 30-75 thousand/kg, and as 
long as still rely on result natural capture. Obstacle faced from mud crab is 
parasitic attacks. The purpose of the research is to know the kind, Prevelence and 
Intensity of parasite that infest the mud crab in north coast of Central Java.  
The research was conducted in January-March 2017. This research is an 
explorative with purposive random sampling methods taking sample from the 
place of an auction fish in Tegal, Pemalang, Batang, Semarang, Demak, Jepara 
and Pati district. From each sampling point taken 5 heads of mud crab. Parasites 
collected  having from ectoparasites and endoparasites. Ectoparasites are taken at 
the walking legs, swimming legs, tweezers, carapaks, and gills. Endoparasites are 
taken in the gastrointestinal tract and internal organs.  
The result of the research not found endoparasites, and found 4 species of 
ectoparasites  namely Octolasmis sp., Balanus sp., Epistylis sp. and Ichthyobodo 
sp.. The Intensity of ectoparasites infestation mud crabs in sequence from the 
highest to the lowest is Octolasmis sp. 120,37, Balanus sp. 11,38, Epistylis sp. 3 
and Ichthyobodo sp. 1. The Prevelence of ectoparasites in sequence from the 
highest to the lowest is Octolasmis sp. 81,82%, Balanus sp. 24,24%, Epistylis sp. 
3,03% and Ichthyobodo sp. 3,03%. 













“Harta yang paling berharga adalah keluarga, Istana yang paling indah adalah 
keluarga, Puisi yang paling bermakna adalah keluarga, Mutiara tiada tara adalah 
keluarga (OST.Keluarga Cemara)” 
“Jika engkau berada di pagi hari, jangan tunggu sampai petang hari. Jika engkau 
berada di petang hari, jangan tunggu sampai pagi. Manfaatkanlah waktu sehatmu 
sebelum datang sakitmu. Manfaatkanlah waktu hidupmu sebelum datang matimu 
(HR.Bukhari)” 
“Learn from rain sacrifice, who would fall many times in order to create a 
rainbow (Anonim, 2017)” 
“Kemarin adalah sejarah, Esok adalah misteri, Tapi hari ini adalah anugerah. 
Bersyukurlah kamu agar bahagia, jangan tunggu bahagia baru kamu bersyukur 
(Anonim, 2017)” 
“Persahabatan adalah ikatan yang lebih kental daripada darah (Anonim, 2017)” 
“Perjuangan bukanlah sesuatu yang sesaat melainkan sesuatu yang konsisten dan 
terus-menerus (Anonim, 2017)” 
“Hidup menjadi orang baik bukan pilihan tetapi kewajiban (Anonim, 2017)” 
“Ajining diri dumunung ana ing lathi, ajining raga ana ing busana 
(Anonim,2017)” 
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